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Abstract

COVID-19 cases reached 147.8 million, while the data in Indonesia that had been
confirmed positive was 1.64 million cases. The government programs that are being
promoted are, “3M, namely wearing masks, washing hands, and avoiding crowds. During
the implementation of health protocols during this pandemic, there are still some people
who do not comply, this can be caused by many things. That the factors that influence
compliance include knowledge, motivation and family support.

Objective: aims to determine the factors that affect community compliance In
Implementing the Health Protocol during the COVID-19 pandemic in Sempor Hamlet,
Pujotirto Village, Kebumen Regency.

Methods: The design used is quantitative research which is descriptive analytic. By using
a cross-sectional approach. The population in this study were residents of Sempor
hamlet, amounting to 573 people with a total sample of 100 people using the Slovin
formula. Data analysis using Chi Square test.

Results: The results showed that there are two factors that have a significant
relationship with community compliance with family support health protocols (p-value
0.009), level of motivation (p-value 0.006). While the level of knowledge has no
relationship with compliance (p-value 0.359).

Conclusion: Based on these results, it shows that there are several factors that can affect
a person's compliance in running a program

Keywords: Family Supporti; obedience 2; motivation;pandemic 3

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan
masyarakat Dalam Menjalankan Progam Protokol
Kesehatan Selama Pandemi Covid-19 Di Dusun
Sempor Desa Pujotirto Kabupaten Kebumen

Abstrak

Kasus COVID-19 mencapai 147.8 juta, sedangkan data di Indonesia yang sudah
terkonfirmasi positif berjumlah 1.64 jt kasus. Adapun program pemerintah yang
digalakan adalah, “3M yaitu memakai masker, mencuci tangan, dan menghindari
kerumunan. Selama menjalankan protokol kesehatan saat pandemi ini masih
ditemukanya beberapa orang yang tidak patuh hal ini bisa disebabkan oleh banyak hal.
Bahwa adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain ilmu
pengetahuan, motivasi dan dukungan keluarga.

Tujuan Umum: bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan masyarakat dalam menjalankan Protokol Kesehatan selama pandemi
COVID-19 di Dusun Sempor Desa Pujotirto Kabupaten Kebumen.
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Metode: Desain yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang berifat deskriptif
analitik. Dengan menggunakan pendekatan crosssectional. Populasi pada penelitian ini
adalah warga dusun Sempor yang berjumlah 573 orang dengan jumlah sampel 100 orang
menggunakan rumus Slovin. Analisa data menggunakan uji Chi Square.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat dua faktor yang memiliki
hubungan bermakna dengan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan
dukungan keluarga (p-value 0.009), tingkat motivasi (p-value 0.006). Sedangkan tingkat
pengetahuan tidak ada hubungan dengan kepatuhan (p-value 0.359).

Kesimpulan: Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam menjalankan suatu program

Kata kunci’ dukungan keluarga 1; kepatuhan;2; pandemic, prokes 3

1. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 (CoronavirusDisease 2019) yang disebabkan oleh virus
SARSCoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) menjadi masalah
kesehatan yang sedang dialami oleh semua negara saat ini. Menurut Kementrian
Kesahatan RI (2020), “Penyakit Coronavirus atau Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)”. Lai et
al (2020) menyatakan bahwa “Penyakit COVID-19 merupakan penyakit baru yang
mengakibatkan infeksi pada saluran pernapasan manusia serta memiliki tingkat
penularan cukup tinggi”. Berdasarkan data dunia sampai tanggal 24 April 2020, “Kasus
COVID-19 mencapai 147.8 juta, sedangkan data di Indonesia yang sudah terkonfirmasi
positif berjumlah 1.64 jt kasus” (JHU CSSE COVID 19, 2021). Data di Kebumen sampai
tanggal 26 April 2021 “Data yang sudah terkonfirmasi berjumlah 7.247 kasus dengan
jumlah yang dirawat adalah 65 pasien dan di desa Kebumen jumlah kasus yang
terkonfirmasi dirawat 65 orang, dirujuk 1 orang, isolasi 71 orang, meninggal 314 orang.”
(Dinas Kesehatan Kebumen, 2021).

Menurut Han Y et al (2020), “Penularan virus SARS-CoV-2 terjadi melalui droplet
yang keluar saat batuk atau bersin”. Sehingga dalam hal ini penularan sangat rentan
terjadi apabila tidak adanya alat pelindung diri selama pandemi seperti sekarang .
Menurut Ni Putu Emi et al (2020), “Upaya preventif sejauh ini merupakan praktik terbaik
untuk mengurangi dampak pandemi COVID-19, mengingat belum adanya pengobatan
yang dinilai efektif dalam melawan virus SARS-CoV-2”. Adapun program pemerintah yang
digalakan adalah, “3M yaitu memakai masker, mencuci tangan, dan menghindari
kerumunan.” (Kemenkes RI, 2020).

Dalam menjalankan suatu progam supaya berjalan dengan baik diperlukan adanya
kepatuhan secara bersama oleh masyarakat supaya tercapainya tujuan bersama. Ian dan
Marcus (2011) menyatakan bahwa “Kepatuhan mengacu kepada situasi ketika perilaku
seorang individu sepadan dengan tindakan yang dianjurkan atau nasehat yang diusulkan
oleh seorang praktisi kesehatan atau informasi yang diperoleh dari suatu sumber
informasi lainnya”. Apabila disimpulkan kepatuhan adalah bentuk tindakan manusia yang
taat pada aturan.

Selama menjalankan protokol kesehatan saat pandemi ini masih ditemukanya
beberapa orang yang tidak patuh hal ini bisa disebabkan oleh banyak hal. Menurut
Kamidah (2015), “Bahwa adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain
ilmu pengetahuan, motivasi dan dukungan keluarga”. Devi dan Nabila (2020) menyatakan
bahwa “Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan masker selama
pandemi COVID-19”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran edukasi kesehatan
sangatlah penting dalam memberikan dampak positif pada kepatuhan slah satunya
penggunaan masker.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Sempor, mengatakan 8-10
masyarakat sudah mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan masker, menjaga
jarak, menghindari kerumunan, dan mencuci tangan. Berdasarkan hasil pembahasan
diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Dalam Menjalankan Progam Protokol Kesehatan
Selama Pandemi COVID-19 Di Dusun Sempor Desa Pujotirto Kabupaten Kebumen”..
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2. Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan crosssectional. Menurut
Swarjana (2015) , “Crosssectional adalah penelitian yang mendesain pengumpulan datanya
dilakukan pada satu titik waktu (atonthepoint in time)”. Populasi pada penelitian ini
adalah warga dusun Sempor yang berjumlah 573 orang. Berdasarkan rumus Slovin
tersebut, maka dalam penelitian ini didapatkan total sampel 85. Dalam penelitian ini
penulis menmbahkan jumlah responden menjadi 100 untuk menguatkan hasil penellitian.
Uji analisa yang digunakan adalah Chi Square Test.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Analisa Univariat
a. Karakteristik Responden
Jumlah responden yang memenuhi kriteria penelitian di dusun Sempor
berjumlah 100 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Juni-
Juli 2021 didapatkan data sebagai berikut:

Tabel Distribusi Frekuensi Karakteristik Warga Dusun Sempor Berd:
4.1 Kelamin Tahun 2021 n=100
Karakteristik f %
Laki-laki 56 56.0
Perempuan 44 44.0
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan data karakteristik responden paling banyak
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56.0% sedangkan pada jenis kelamin wanita

44.0%.

Tabel Distribusi  Frekuensi Karakteristik Warga Dusun Sempor

4.2 Berdasarkan Usia Tahun 2021 n=100
Karakteris f %

tik
18-25 68 68.0
tahun
26-35 17 17.0
tahun
36-45 9 9.0
tahun
46-55 6 6.0
tahun
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 pada karakteristik usia pada penelitian ini didominasi
pada rentang 18-25 tahun sebanyak 68.0% sedangkan paling kecil adalah 46-55
tahun yaitu 6.0%.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi

Karakteristi f %
k
SD 19 19.0
SMP 10 10.0
SMA/SMK 49 49.0
PT 22 22.0
Total 100 100

%
Pada Tabel 4.3 pada karakteristik tingkat pendidikan didominasi pada jenjang
SMA/SMK sebanyak 49.0% sedangkan terkecil pada jenjang SD yaitu 19.0%.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Warga Dusun Sempor Berdasarkan
Pekerjaan Tahun 2021 n=100

Karakteristik f %

Pelajar 54  54.0
Karyawan 3 3.0
Swasta
Wiraswasta 33 33.0
Ibu Rumah 10 10.0
Tangga

Total 100 100

%

Berdasarkan Tabel 4.4 pada status pekerjaan pada penilitian ini didominasi pada
pelajar sebanyak 54.0% sedangkan paling sedikit yaitu karyawan swasta sebanyak

3.0%.

Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Warga Dusun Sempor
4.5 Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2021 n=100

KZ;)I;%EEZn f % Berdasarkan

Tidak 16 16.0

Patuh
Patuh 84 84.0
Total 100 100%

Tabel 4.5 karakteristik responden Dusun Sempor pada kategori kepatuhan
sebanyak 84.0% yaitu patuh sedangkan sisanya adalah 16.0% tidak patuh.

Tabel Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Warga Dusun Sempor
4.6 Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2021 n=100
Dukungan f %
Keluarga
Buruk 14 14.0
Baik 86 86.0
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 pada kategori dukungan keluarga pada Dusun Sempor
mayoritas adalah baik sebanyak 86.0% sisanya 14.0% buruk.
Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Warga Dusun Sempor

4.7 Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2021 n=100
Tingkat f %
Motivasi
Rendah 69 77.0
Sedang 31 23.0
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.7 pada kategori tingkat motivasi pada Dusun Sempor
mayoritas pada tingkat rendah sebanyak 69.0% sisanya sedang yaitu 14.0%

Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Warga Dusun Sempor
4.8 Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2021 n=100
Karakteristik f %
Rendah 18 18.0
Sedang 55 55.0
Tinggi 27 27.0
Total 100 100%
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Pada tingkat pengetahuan pada warga dusun Sempor sebanyak 18% pada
kategori rendah sedangkan 27% adalah tinggi.
2. Analisa Bivariat
a. Uji Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat
Dalam Menjalankan Prokes Selama Pandemi Covid-19
Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square test pada
variabel kepatuhan, dukungan keluarga, tingkat motivasi, dan tingkat
pendidikan didapatkan hasil sebagai berikut
Tabel 4.3 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Dalam
Menjalankan Prokes Selama Pandemi di Dusun Sempor Tahun

2021 n=100
Dukungan
Variabel Keluarga Total p-value
Rendah Baik
Patuh 9.5% 90.5%  84.0%
Tidak 37.5% 62.5% 16.0% 009
Patuh ’
Total 14% 86% 100%

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test
didapatkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
dalam menjalankan progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-
value 0.009.

Tabel 4.4 Hubungan Tingkat Motivasi Dengan Kepatuhan Dalam
Menjalankan Prokes Selama Pandemi di Dusun Sempor Tahun

2021 n=100
Variabel Motivasi Total p-value
anabel T pendah Sedang
Patuh 75.0% 25.0% 84%
Tidak 37.5% 62.5% 16%
Patuh 0.006
Total 69.0% 31.0% 100%

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test
didapatkan bahwa ada hubungan tingkat motivasi dengan kepatuhan dalam
menjalankan progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value
0.006.

Tabel 4.5  Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam
Menjalankan Prokes Selama Pandemi di Dusun Sempor Tahun 2021

n=100
Tingkat D
Variabel Pengetahuan Total value
Sedang Tinggi
Patuh 75.0% 25.0%  84.0%
Tidak 62.5% 37.5%
Patuh 16.0% 0-359
Total 73.0% 27.0% 100%

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test pada tabel 3x2
terdapat frekuensi harapan kurang dari 1 (E<1) dan nilai frekuensi harapan <5 lebih
dari 20%, maka peneliti menggabungkan kategori rendah dan sedang dalam satu
kategori agar diperoleh nilai harapan yang berharga besar. Sehingga didapatkan
nilai p value 0.359 atau tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahun dan
kepatuhan.

A. Pembahasan
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan data karakteristik responden paling banyak
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56.0% sedangkan pada jenis kelamin wanita 44.0%.
Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Beny dkk (2021), sebanyak 57.3% adalah

Prosiding 15t Urecol: Seri MIPA dan Kesehatan 120



Published by:

e-ISSN: 2621-0584 >

LPPM (¢
PTMA\

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

laki-laki sedangkan sisanya 42.7% wanita. Sedangkan hasil penelitian yang berbeda
dilakukan oleh Novi dan Cut (2021), bahwa dari total responden yang ditelitinya
sebanyak 68.3% adalah wanita sedangkan 31.7% adalah laki-laki. Banyaknya
responden laki-laki pada penelitian disebabkan karena lebih banyak jenis kelamin
tersebut di dukuh Sempr.

Pada jenis kelamin perempuan cenderung lebih taat dalam suatu progam kesehatan
dibandingkan laki-laki. Menurut Notoadmojo (2011), hal ini disebabkan karena
perempuan pada umumnya menekankan pengertian sehat terkait dengan relaksasi,
istirahat, perasaan sehat, dan nutrisi, sedangkan laki-laki menekankan pada keadaan
tidak sakit. Oleh karena itu, perempuan lebih berhati-hati, cenderung menerapkan
perilaku sehat. Sejalan dengan hasil penelitian Eko dan Sinaga, yang menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku gaya hidup
yang sehat (p=0,041; OR=2,410). Hasil penelitian yang dilakukan Layli mengenai
perilaku kepatuhan minum obat menunjukkan bahwa perempuan pada umumnya lebih
bertanggung jawab terhadap kesehatannya dibandingkan laki-laki, sehingga mereka
lebih cenderung melakukan perilaku yang sehat.

b. Usia

Berdasarkan Tabel 4.2 pada karakteristik usia pada penelitian ini didominasi pada
rentang 18-25 tahun sebanyak 68.0% sedangkan paling kecil adalah 46-55 tahun yaitu
6.0%. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chealsea et al (2020), didominasi
pada usia 20-35 tahun sebanyak 60%. Banyaknya usia remaja pada penelitian ini bisa
disebabkan karena kurangnya mobilitas responden pada usia tersebut. Hal ini bisa
disebabkan karena aktifitas saat ini pada usia remaja melalui online, sehingga peneliti
saat menyebar kuesioner sering menjumpai pada responden usia remaja.

Menurut Riyadi dan Putri (2020), usia/umur ternyata menunjukkan juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan masyarakat dalam
penerapan protokol kesehatan dengan koefisien regresi sebesar 0,02. Artinya semakin
tinggl usia responden maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan protokol kesehatan.
Dengan kata lain, tingkat kepatuhan masyarakat terhadap penerapan protokol
kesehatan lebih banyak ditemukan pada seseorang yang lebih tua/lanjut dibandingkan
dari kalangan muda. Hal ini disebabkan pada kalangan tua mempunyai tingkat
kerentanan yang tinggi terpapar Covid-19 sehingga seseorang yang masuk ke dalam
kategori rentan akan memiliki kecenderungan akan selalu taat dan patuh pada
penerapan protokol kesehatan agar tidak terpapar Covid-19.

c. Pendidikan

Pada Tabel 4.3 pada karakteristik tingkat pendidikan didominasi pada jenjang
SMA/SMK sebanyak 49.0% sedangkan terkecil pada jenjang SD yaitu 19.0%. Hasil
penelitian yang sama dilakukan oleh Chealsea et al (2020), bahwa sebagian besar
responden tingkat pendidikan pada tingkat kategori SMA/SMK sebanyak 55%.
Banyaknya jenjang pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK bisa disebabkan karena
minimnya biaya ataupun keinginan seseorang untuk langsung bekerja. Penyebab
tersebut tidak diketahui penulis karena keterbatasanya penelitian.

Menurut Boima (2015), bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan  terakhir
dengan kepatuhan. Menurut Hartono (2016), bahwa pendidikan pada dasarnya
melibatkan masalah perilaku. Baik itu pada jenjang individu maupun kelompok.
Pendidikan formal seperti tingkatan SD, SMP, SMA umumnya bertujuan untuk
merubah perilaku. Seseorang dengan jenjang pendidikan kesehatan umumnya
mempunyail pengetahuan terkait kesehatan lebih baik dibandingkan dengan individu
lain dalam jenjang pendidikan lainnya, termasuk dengan pengetahuan mengenai
COVID-19. Pengetahuan terkait dengan penyakit COVID-19 yang baik, akan memicu
perilaku pencegahan yang baik, termasuk dalam perilaku physical distancing.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fidah et al (2020), bahwa bidang
pendidikan tidak berhubungan dengan perilaku physi-cal distancing. Hal ini
dimungkinkan karena berbagai informasi yang dipublikasikan terkait dengan COVID-
19 melalui berbagai media. Dengan demikian memungkinkan berbagai mahasiswa dari
jenjang kesehatan maupun non kesehatan dapat mengaksesnya dan dapat memiliki
pengetahuan dan perilaku yang sama.

d. Pekerjaan
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Berdasarkan Tabel 4.4 pada status pekerjaan pada penilitian ini didominasi pada
pelajar sebanyak 54.0% sedangkan paling sedikit yaitu karyawan swasta sebanyak
3.0%. Banykanya kategori pelajar pada penelitian ini bisa disebabkan karena belum
selesainya masa pandemi, sehingga lapangan kerja masih masih belum terserap secara
maksimal.

Menurut Riyadi dan Putri (2020), status bekerja tidak signifikan berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan,
walaupun mempunyai arah hubungan yang positif. Hal ini ditandai dengan koefisien
regresi yang hanya sebesar 0,02; artinya dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang
berarti antara skor tingkat kepatuhan protokol kesehatan pada masyarakat yang
sedang bekerja dan yang tidak bekerja. Namun demikian, dari arah hubungan dapat
dikatakan bahwa selama bekerja responden akan cenderung mentaati protokol
kesehatan di lingkungan kerja. Setiap lingkungan kerja/kantor telah dihimbau oleh
pemerintah agar menerapkan kebijakan selalu melakukan protokol kesehatan dalam
segala kegiatan ekonomi di lingkungan kerja yang harus ditaati oleh seluruh
pekerja/karyawannya

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Masyarakat Dalam Menjalankan
Prokes Selama Pandemi Covid-19
a. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Dalam Menjalankan Prokes

Selama Pandemi di Dusun Sempor

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test didapatkan
bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan dalam menjalankan
progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.009. Hasil penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Beny et al (2021) bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan protokol pencegahan Covid-19 dengan p value 0.018.

Menurut Friedman (2010) dukungan keluarga adalah, “Sikap, tindakan penerimaan
keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan
penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Hal ini menunjukan
adanya rasa simpati dan kedekatan antar keluarga demi kebaikan bersama.
Pentingnya dukungan keluarga dalam menjalankan protokol kesehatan disebabkan
karena keluarga adalah unit terkecil dalam bermasyarakat dan sebagai dasar dalam
memberikan edukasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Notoadmojo (2010) bahwa
keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yang membentuk perilaku-
perilaku masyarakat. Oleh sebab itu, untuk mencapai perilaku masyarakat
yang sehat harus dimulai dari keluarga.

Menurut Purnawan (2008) dalam Rahayu (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga yaitu faktor internal (tahap perkembangan, faktor emosi, spiritual
aspek), faktor eksternal (praktik di keluarga, faktor sosio-ekonomi, latar belakang
budaya). Hal ini menunjukan banyak sekali faktor yang dapat berpengaruh dalam
keluarga, sehingga merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan
perilaku bermasyarakat.

Kebebasan keluarga dalam melestarikan gaya hidup dan kesehatan anggota
keluarga sangat dipengaruhi oleh struktur yang berada di luar keluarga itu sendiri.
Dalam membangun keluarga yang sehat, dibutuhkan waktu, usaha, pengetahuan, dan
keterampilan, sementara dalam suatu keluarga terdapat sumber daya yang berbeda-
beda. Gagasan mengenai kesehatan di keluarga sangat tergantung pada waktu, orang
yang terlibat, fungsi yang dipertimbangkan, jenis kelamin, dan kategori sosial, yang
artinya masalah sosial dan politik akan juga berkaitan dengan kesehatan yang
dibangun di keluarga. Adapun aspek-aspek yang digunakan sebagai indikator untuk
mengukur variabel dukungan keluarga yang baik menurut House (dalam Smet, 1994)
yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, serta
dukungan informatif. Jika terdapat dukungan dari keluarga yang baik, dampak yang
akan terjadi adalah akan timbul rasa percaya diri, memotivasi, optimis sehingga
mampu menggali potensi seseorang secara lebih optimal guna menghadapi
permasalahan yang terjadi akan mengalami peningkatan
b. Hubungan Tingkat Motivasi Dengan Kepatuhan Dalam Menjalankan Prokes Selama

Pandemi di Dusun Sempor

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test didapatkan
bahwa ada hubungan tingkat motivasi dengan kepatuhan dalam menjalankan progam
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kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.006. Hasil penelitian yang sama
juga dilakukan oleh Novi dan Cut (2021), bahwa ada hubungan antara motivasi dengan
kepatuhan protokol kesehatan selama pandemi dengan p value 0.035.

Menurut Nursalam (2014),”Motivasi adalah perasaan atau pikiran yang mendorong
seseorang melakukan pekerjaan atau menjalankan kekuasaan, terutama dalam
berperilaku. Hal ini menunjukan bahwa motivasi merupakan dasar yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu hal. Adapun tujuan motivasi menurut Lestari (2014)
yaitu meningkatkan moral, meningkatkan produktivitas mempertahankan kestabilan
pekerja, meningkatkan kedisiplinan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang
baik, mempertinggi rasa tanggungjawab terhadap tugas-tugasnya”.

Adapun sumber motivasi menurut Lestari (2014) berasal dari dari dalam diri
individu itu sendiri, motivasi yang datangnya dari luar individu, seperti dukungan
verbal dan non verbal yang diberikan teman dekat, motivasi terdesak yang muncul
dalam kondisi terjepit secara serentak dan menghentak dengan cepat. Menurut
Chotimah dkk, (2019) bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang mendasari
seseorang dalam berperilaku menggunakan alat proteksi diri, Setiap peningkatan
motivasi akan dapat meningkatkan perilaku penggunaan alat proteksi diri dasar.
Motivasi juga merupakan suatu faktor yang mempengaruhi kepatuhan seseorang
terhadap suatu permasalahan. Menurut Sardiman (2016), motivasi berfungsi untuk
menggerakkan dan mendorong timbulnya suatu perbuatan, menentukan arah
perbuatan pada tujuan yang hendak dicapai, serta menyeleksi perbuatan yaitu memilih
perbuatan yang harus dikerjakan dan yang harus disisihkan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Motivasi yang baik dapat mendorong masyarakat untuk selalu mematuhi protocol
kesehatan covid 19 sehingga dapat mengurangi kasus covid dan memutus mata ratai
penularannya. Sedangkan motivasi yang rendah adalah kebalikanya yaitu rendahnya
dorongan untuk mematuhi protokol kesehatan. Penelitian ini konsisten dengan
pendapat Pratiko (2011) yang menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai motivasi
tidak baik cenderung untuk berperilaku tidak baik terutama dalam menjaga kesehatan
dan keselamatan diri.

c. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam Menjalankan Prokes
Selama Pandemi di Dusun Sempor

Berdasarkan hasil uji analisa data menggunakan Chi Square Test didapatkan
bahwa tidak ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan dalam
menjalankan progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.359. Hasil
penelitian yang sama dilakukan oleh Dhona dan Citra (2020), tingkat pengetahuan
yang tinggi tentang Covid-19 pada remaja tidak dikuti dengan tingkat kepatuhan
terhadap protokol kesehatan yang tinggijuga.

Menurut Notoadmojo (2011), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan akan
muncul setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap sesuatu, seperti pada
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa maupun raba. Adapun sebagian
besar pengetahuan manusia didapatkan melalui indra penglihatan dan pendengaran.

Menurut Law et al (2020), pengetahuan merupakan salah satu hal yang penting
diperhatikan dalam rangka penanganan khususnya dalam mencegah transmisi
penyebaran dan menekan penyebaran virus. Pengetahuan yang dimiliki ini akan
mempengaruhi seseorang dalam menentukan dan mengambil keputusan terhadap
suatu permasalahan yang dihadapi (Purnamasari, Ika; Raharyani, 2020). Hal ini
membuktikan bahwa adanya edukasi terkait suatu progam mempunyai manfaat yang
luar biasa untuk meningkatkan kepatuhan.

Adapun menurut Sunaryo (2017) pengetahuan atau kognitif menjadi domain penting
dalam membentuk tindakan atau perilaku seseorang. Tingkatan pengetahuan dalam
domain kognitif mencakup enam tingkatan, antara lain mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Sehingga adanya integritas
antara pengetahuan dan tindakan merupakan hal yang sangat berkesinambungan
dalam menjalankan prokes selama pandemi.

Adanya pengetahuan masyarakat terkait covid dapat mendukung masyarakat untuk
patuh dalam menjalankan protokol kesehatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi
(2013) yang menyatakan bahwa seorang yang memiliki pengetahuan tentang suatu
informasi, maka akan mampu menentukan dan mengambil keputusan dalam
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menghadapi suatu permasalahan, atau dengan kata lain masyarakat yang memilini
pengetahuan tentang covid 19 maka akan mampu menentukan bagaimana dirinya
harus berperilaku dalam menghadapi penyakit tersebut.

4. Kes1mpulan
. Karakteristik responden didominasi oleh laki-laki 56.0% dan usia terbanyak 18-25
tahun 68.0%, untuk jenjang pendidikan SMA/SMK sebanyak 49.0% dan status
pekerjaan masih sekolah 54%.

2. Tingkat kepatuhan pada kategori patuh sebanyak 84%, dukungan keluarga baik
sebanyak 86%. Tingkat motivasi rendah pada warga dusun Sempor sebanyak 69%
dan tingkat pengetahuan rendah sebanyak 18%.

3. Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan dalam menjalankan
progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.009.

4. Terdapat hubungan tingkat motivasi dengan kepatuhan dalam menjalankan
progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.006.

5. Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan dalam menjalankan
progam kesehatan selama pandemi Covid-19 dengan p-value 0.359.
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